
 

120 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai integrasi nilai-nilai kesenian 

Ronggeng Pasaman dalam pembelajaran IPS di SMPN 1 Pasaman 

Kabupaten Pasaman Barat, dapat disimpulkan bahwa nilai-nilai budaya 

lokal telah diintegrasikan dalam proses pembelajaran IPS melalui modul 

ajar, kegiatan pembelajaran, media pembelajaran, serta aktivitas peserta 

didik di kelas. Integrasi tersebut dilakukan dengan mengaitkan materi IPS 

dengan budaya lokal masyarakat Pasaman Barat sehingga pembelajaran 

menjadi lebih kontekstual dan bermakna bagi peserta didik. 

Guru IPS memiliki pemahaman yang cukup baik mengenai 

kesenian Ronggeng Pasaman sebagai warisan budaya daerah yang 

mengandung nilai sejarah, nilai budaya, nilai sosial, serta nilai persatuan 

dan kebersamaan. Pemahaman tersebut menjadi dasar bagi guru dalam 

mengintegrasikan budaya lokal ke dalam pembelajaran IPS. Guru 

memandang bahwa budaya lokal penting digunakan sebagai sumber 

belajar karena dapat membantu peserta didik mengenal budaya daerah, 

memperkuat identitas lokal, serta meningkatkan pemahaman peserta didik 

terhadap materi pembelajaran IPS. 

Integrasi nilai-nilai Ronggeng Pasaman dalam pembelajaran IPS 

dilakukan melalui tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, kegiatan 

pembelajaran, LKPD, diskusi kelompok, penugasan, dan media 

pembelajaran. Guru mengaitkan materi IPS mengenai interaksi sosial, 
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keberagaman budaya, kerja sama sosial, persatuan, dan kehidupan 

masyarakat dengan nilai-nilai yang terdapat dalam kesenian Ronggeng 

Pasaman. Dalam proses pembelajaran, guru menggunakan pendekatan 

kontekstual dengan memanfaatkan budaya lokal yang dekat dengan 

kehidupan peserta didik sehingga peserta didik lebih mudah memahami 

materi pembelajaran. 

Nilai sejarah dalam kesenian Ronggeng Pasaman diintegrasikan 

melalui pembahasan mengenai warisan budaya daerah, sejarah masyarakat 

Pasaman Barat, dan identitas lokal masyarakat. Nilai budaya 

diintegrasikan melalui pembahasan adat dan tradisi masyarakat, 

pelestarian budaya lokal, serta penghormatan terhadap budaya daerah. 

Nilai sosial diintegrasikan melalui pembelajaran mengenai interaksi sosial, 

gotong royong, dan komunikasi masyarakat. Sementara itu, nilai persatuan 

dan kebersamaan diintegrasikan melalui pembahasan solidaritas 

masyarakat, kerja sama dalam pertunjukan, dan upaya mempererat 

hubungan sosial masyarakat. 

Respon peserta didik terhadap integrasi nilai-nilai Ronggeng 

Pasaman dalam pembelajaran IPS menunjukkan hasil yang positif. Peserta 

didik menjadi lebih tertarik mengikuti pembelajaran IPS, lebih mengenal 

budaya daerah, lebih mudah memahami materi pembelajaran, serta lebih 

aktif dalam kegiatan diskusi di kelas. Integrasi budaya lokal dalam 

pembelajaran IPS membantu menciptakan pembelajaran yang lebih 

menarik, kontekstual, dan dekat dengan kehidupan peserta didik. 
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Dalam pelaksanaannya, integrasi nilai-nilai Ronggeng Pasaman 

dalam pembelajaran IPS masih menghadapi beberapa kendala, seperti 

keterbatasan media pembelajaran, kurangnya sumber belajar budaya lokal, 

keterbatasan waktu pembelajaran, serta belum semua guru memahami 

budaya lokal secara mendalam. Namun demikian, guru berupaya 

mengatasi kendala tersebut dengan mencari sumber belajar dari 

masyarakat, menggunakan video dan dokumentasi budaya, bekerja sama 

dengan guru seni budaya, serta mengaitkan materi IPS dengan kehidupan 

sehari-hari peserta didik. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa integrasi nilai-nilai 

kesenian Ronggeng Pasaman dalam pembelajaran IPS di SMPN 1 

Pasaman Kabupaten Pasaman Barat telah terlaksana dengan cukup baik 

dan memberikan dampak positif terhadap proses pembelajaran serta 

pemahaman peserta didik terhadap budaya lokal dan materi IPS. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti 

memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi Guru IPS 

Guru IPS diharapkan dapat terus mengembangkan pembelajaran 

berbasis budaya lokal dalam proses pembelajaran agar materi IPS menjadi 

lebih kontekstual dan bermakna bagi peserta didik. Guru juga diharapkan 

lebih aktif menggali nilai-nilai budaya lokal yang dapat diintegrasikan ke 

dalam materi pembelajaran IPS sehingga peserta didik tidak hanya 
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memahami materi secara teoritis, tetapi juga memahami budaya daerahnya 

sendiri. 

2. Bagi Sekolah 

Sekolah diharapkan dapat mendukung pengintegrasian budaya 

lokal dalam pembelajaran dengan menyediakan sumber belajar, media 

pembelajaran, dan kegiatan sekolah yang berkaitan dengan budaya daerah. 

Selain itu, sekolah juga diharapkan dapat memberikan dukungan kepada 

guru dalam mengembangkan pembelajaran berbasis budaya lokal sebagai 

upaya pelestarian budaya daerah. 

3. Bagi Peserta Didik 

Peserta didik diharapkan dapat lebih mengenal, menghargai, dan 

melestarikan budaya lokal yang ada di daerahnya, khususnya kesenian 

Ronggeng Pasaman. Peserta didik juga diharapkan mampu menerapkan 

nilai-nilai sosial, kebersamaan, dan persatuan yang terdapat dalam budaya 

Ronggeng Pasaman dalam kehidupan sehari-hari. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian 

mengenai integrasi budaya lokal dalam pembelajaran dengan cakupan 

yang lebih luas, baik pada mata pelajaran lain maupun pada budaya lokal 

yang berbeda. Selain itu, penelitian selanjutnya juga dapat mengkaji 

pengaruh integrasi budaya lokal terhadap hasil belajar dan pembentukan 

karakter peserta didik. 
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